BAB V
PENUTUP

Berbagai upaya masih dilakukan pemerintah untuk membangun perekonomian di
Indonesia. Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi yang akan diperhatikan lebih
oleh pemerintah untuk mengembangkan wilayah dan mengurangi kesenjangan serta
menjamin pemerataan karena di dalamnya terdapat daerah yang akan dijadikan
metropolitan baru, yaitu wilayah Bimindo. Wilayah Bimindo sendiri terdiri dari 3
kota/kabupaten terkait yaitu Kota Manado, Kota Bitung, dan Kabupaten Minahasa Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor unggulan yang dimiliki wilayah Bimindo
dan mengetahui apakah sektor yang merupakan unggulan atau tidak unggulan di
wilayah Bimindo dalam jangka panjang memiliki potensi untuk menjadi sektor unggulan;
mengetahui pusat pertumbuhan di wilayah Bimindo; serta mengetahui pola
pertumbuhan dan daya tarik (keterkaitan) pusat pertumbuhan di wilayah Bimindo
dengan wilayah belakangnya (hinterland). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif serta dibantu dengan empat alat analisis yaitu analisis location quotient (LQ),

analisis dynamic location quotient (DLQ), analisis tipologi klassen, dan analisis gravitasi.

Hasil analisis LQ dapat dilihat bahwa Kota Manado memiliki sektor unggulan maupun
sektor non-unggulan yang sama selama periode penelitian. Sektor unggulan tersebut
ada sebanyak 10 dari 17 lapangan pekerjaan yang ada. Sektor-sektor yang dikatakan
unggulan pada periode penelitian memiliki hasil perhitungan LQ = 1. Sektor-sektor
tersebut merupakan sektor basis yang ada di Kota Manado, sehingga sektor-sektor
tersebut bisa mendorong pertumbuhan ekonomi Kota Manado. Kota Manado memiliki
sektor-sektor yang pada periode penelitian (perhitungan LQ) merupakan unggulan,
tetapi pada jangka panjang (perhitungan DLQ) tidak berpotensi unggulan. Sebaliknya,
terdapat sektor-sektor yang pada periode penelitian (perhitungan LQ) merupakan sektor
non-unggulan, tetapi pada jangka panjang (perhitungan DLQ) berpotensi menjadi
unggulan. Hal ini disebabkan karena dalam perhitungan, peneliti menggunakan laju
pertumbuhan sehingga terjadinya perubahan struktur laju pertumbuhan pada masa yang
akan datang. Kota Manado memiliki 10 sektor unggulan pada periode penelitian, namun

pada jangka panjang memiliki potensi unggulan menjadi 9 sektor.

Kota Bitung memiliki sektor unggulan maupun sektor non-unggulan yang sama selama
periode penelitian. Berdasarkan hasil analisis LQ, sektor unggulan tersebut ada
sebanyak 3 dari 17 lapangan pekerjaan yang ada. Sektor-sektor yang dikatakan
unggulan pada periode penelitian ketika hasil perhitungan LQ memiliki nilai LQ = 1.
Sektor-sektor tersebut merupakan sektor digolongkan menjadi sektor basis, artinya
melalui sektor tersebut, Kota Bitung dapat memenuhi kebutuhan daerah serta mampu

mendorong perekonomian regional melalui ekspor output yang dihasilkan. Dalam
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perkembangannya, sektor-sektor yang merupakan unggulan di Kota Bitung bisa
berubah karena adanya perubahan laju pertumbuhan. Kota Bitung memiliki sektor-
sektor yang pada periode penelitian (perhitungan LQ) merupakan unggulan, tetapi pada
jangka panjang (perhitungan DLQ) tidak berpotensi unggulan. Sebaliknya, terdapat
sektor-sektor yang pada periode penelitian (perhitungan LQ) merupakan sektor non-
unggulan, tetapi pada jangka panjang (perhitungan DLQ) berpotensi menjadi unggulan.
Kota Bitung memiliki 3 sektor unggulan pada periode penelitian, namun pada jangka
panjang memiliki potensi unggulan menjadi 8 sektor.

Analisis LQ yang dilakukan pada Kabupaten Minahasa Utara memperlihatkan bahwa
Kabupaten Minahasa Utara memiliki sektor unggulan maupun sektor non-unggulan yang
tidak berubah selama periode penelitian. Sektor unggulan tersebut ada sebanyak 7 dari
17 lapangan pekerjaan yang ada. Sektor-sektor yang dikatakan unggulan pada periode
penelitian memiliki hasil perhitungan LQ = 1. Sektor-sektor unggulan yang berada di
Kabupaten Minahasa Utara mampu menjadi sektor basis ekonomi, artinya pemenuhan
kebutuhan daerah serta peningkatan pendapatan regional di Kabupaten Minahasa Utara
dapat diatasi oleh sektor unggulan tersebut melalui ekspor output yang dilakukan ke
daerah lainnya. Kabupaten Minahasa Utara memiliki sektor-sektor yang pada periode
penelitian (perhitungan LQ) merupakan unggulan, tetapi pada jangka panjang
(perhitungan DLQ) tidak berpotensi unggulan. Sebaliknya, terdapat sektor-sektor yang
pada periode penelitian (perhitungan LQ) merupakan sektor non-unggulan, tetapi pada
jangka panjang (perhitungan DLQ) berpotensi menjadi unggulan. Perubahan laju
pertumbuhan di setiap sektor menjadi salah satu faktor perubahan sektor unggulan di
masa yang akan datang. Kabupaten Minahasa Utara memiliki 7 sektor unggulan pada
periode penelitian, namun pada jangka panjang memiliki potensi unggulan menjadi 9

sektor.

Tipologi klassen digunakan untuk mengetahui gambaran pola dan struktur ekonomi
masing-masing daerah di wilayah Bimindo. Pada dasarnya, tipologi klassen
mengelompokkan daerah berdasarkan dua indikator, yaitu laju pertumbuhan PDRB atas
dasar harga konstan dan PDRB atas dasar harga konstan perkapita dari masing-masing
daerah objek penelitian. Hasil analisis tipologi klassen dibagi ke dalam empat klasifikasi
yaitu daerah cepat maju dan cepat tumbuh; daerah maju namun tertekan; daerah
berkembang cepat; serta daerah tertinggal. Daerah yang terletak pada kuadran |
merupakan daerah maju dan cepat tumbuh, daerah tersebut adalah Kota Manado.
Daerah di kuadran Il merupakan daerah maju namun tertekan, daerah yaitu Kota Bitung.
Kuadran Il merupakan daerah berkembang cepat, daerah tersebut ialah Kabupaten
Minahasa Utara. Kuadran IV merupakan daerah yang tertinggal, dalam penelitian ini
tidak terdapat daerah yang berada pada kuadran IV. Setelah dilakukan analisis tipologi

klassen, peneliti menggunakan analisis gravitasi untuk mengukur daya tarik (keterkaitan)
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atau interaksi antara pusat pertumbuhan dengan wilayah belakangnya. Dalam
perhitungan analisis gravitasi, peneliti melihat jarak antar pusat pertumbuhan dengan
wilayah belakang yang akan mempengaruhi besaran nilai interaksi, selain itu
memperhitungkan jumlah penduduk pusat pertumbuhan dan wilayah belakangnya
dalam penentuannya. Semakin besarnya jumlah penduduk yang dimiliki kedua wilayah
tersebut, akan mempengaruhi besaran nilai interaksi antar dua wilayah. Berdasarkan
hasil analisis sebelumnya yaitu analisis tipologi klassen, diketahui Kota Manado berada
pada kuadran | (daerah maju cepat dan bertumbuh) dapat dikatakan bahwa Kota
Manado merupakan pusat pertumbuhan di wilayah Bimindo, sementara kota/kabupaten
yang menjadi wilayah belakangnya adalah Kabupaten Minahasa Utara diikuti dengan
Kota Bitung.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, wilayah Bimindo memiliki sektor unggulan
dan sektor berpotensi unggulan di masa yang akan datang dengan di dukung hasil
perhitungan analisis location quotient (LQ) dan dynamic location quotient (DLQ). Pola
pertumbuhan serta penentuan pusat pertumbuhan dilakukan menggunakan analisis
tipologi klassen serta didapati Kota Manado sebagai pusat pertumbuhan ekonomi
wilayah Bimindo. Dengan ditentukan Kota Manado sebagai pusat pertumbuhan, maka
akan berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas ekonomi. Hal tersebut didukung
dengan hasil perhitungan analisis gravitasi yang menyatakan bahwa Kota Manado
memiliki wilayah belakangnya (hinterland), yaitu Kabupaten Minahasa Utara diikuti
dengan Kota Bitung. Kota Manado sebagai pusat pertumbuhan diharapkan dapat
mendukung syarat pusat pertumbuhan yang yang salah satunya ialah bersifat
mendorong daerah belakangnya. Dengan demikian dalam mencapai tujuan agenda
pembangunan, pemerintah perlu mengetahui potensi dan karakteristik yang dimiliki
wilayah Bimindo supaya terciptanya pembangunan ekonomi wilayah yang efektif dan

efisien melalui arahan kebijakan yang sesuai.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna serta masih memilliki beberapa kekurangan
yang dirasakan oleh penulis. Dengan begitu penelitian ini perlu dilakukan penelitian
selanjutnya yang lebih kompresensif untuk menyempurnakannya dalam penentuan
pusat pertumbuhan ekonomi baru di wilayah Bimindo. Dalam penelitian ini memiliki
kekurangan dalam memperoleh data dan informasi secara lengkap dalam rangka
perhitungan yang lebih detail, serta penelitian ini tidak menghitung penentuan pusat
pertumbuhan berdasarkan jumlah fasilitas dan sarana perekonomian di objek penelitian.
Perlunya dilakukan analisis Skalogram dan analisis Indeks Sentralitas, untuk
menentukan pusat pertumbuhan ekonomi baru dengan menggunakan data fasilitas
sarana ekonomi. Selain itu dapat menghitung dan menjabarkan data menganai
hubungan timbal bailk dan keterkaitan antar sektor dalam perekonomian dengan

mengunakan Tabel Input Output (10).
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